BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan
kredit dan jasa-jasa perbankan lainnya yang dibutuhkan masyarakat. Menurut
Undang-undang nomor 10 tahun 1998, “Bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. (Kasmir, 2000, p. 12)

Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya
aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Fungsi utama dari bank
adalah menghimpun dana dari masyarakat berupa tabungan, giro dan deposito
kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Agar
usaha yang dijalankannya dapat dipantau perkembangannya, setiap perusahaan harus
mampu membuat catatan, pembukuan dan laporan terhadap semua kegiatan usahanya
dalam bentuk laporan keuangan.

Suatu laporan keuangan (financial statement) akan menjadi lebih bermanfaat
untuk pengambilan keputusan, apabila dengan informasi tersebut dapat diprediksi apa
yang akan terjadi di masa mendatang. Dengan mengolah lebih lanjut laporan

keuangan melalui proses perbandingan, evaluasi dan analisis tren, akan mampu



diprediksi apa yang mungkin akan terjadi di masa mendatang. Sehingga disinilah
laporan keuangan tersebut begitu diperlukan.

Semakin baik kualitas laporan keuangan yang disajikan maka akan semakin
pihak eksternal dalam melihat kinerja keuangan perusahaan tersebut. Lebih jauh
keyakinan bahwa perusahaan diprediksi akan mampu tumbuh dan memperoleh
profitabilitas secara suistainable (berkelanjutan), yang otomatis tentunya pihak-pihak
yang berhubungan dengan perusahaan akan merasa puas dalam berbagai urusan
dengan perusahaan. Karena salah satu yang dihindari oleh pihak eksternal adalah
timbulnya bad debt (piutang tak tertagih).

Setiap perusahaan, baik bank maupun non bank pada suatu waktu (periode
tertentu) akan melaporkan semua kegiatan keuangannya. Laporan keuangan ini
bertujuan untuk memberikan informasi keuangan perusahaan, baik kepada pemilik,
manajemen maupun pihak luar yang berkepentingan terhadap laporan keuangan
tersebut. Untuk mengetahui suatu perusahaan itu memperoleh laba atau keadaan
keuangan suatu perusahaan meningkat yaitu dengan menganalisis laporan keuangan
yang terdiri dari neraca, laba/rugi, serta laporan keuangan lainnya.

Laporan keuangan bank menunjukan kondisi keuangan bank secara
keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi bank yang
sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. Laporan keuangan
juga menunjukan kinerja manajemen bank selama periode. Keuntungan dengan
membaca laporan keuangan pihak manajemen dapat memperbaiki kelemahan yang

ada serta mempertahankan kekuatan yang dimilikinya.



Pengertian laporan keuangan menurut Munawir dalam (Fahmi, 2011, p. 2)
menyatakan bahwa : “Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah
dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. dengan begitu laporan keuangan
diharapkan akan membantu bagi para pengguna (users) untuk membuat keputusan
ekonomi yang bersifat financial. Laporan keuangan digunakan untuk membandingkan
realisasi pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan dengan anggaran yang telah
ditetapkan”. Analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan ROA (Return On
Asset).

ROA (Return On Asset) adalah merupakan rasio antar laba bersih yang
berbanding terbalik dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba. Dalam
menjalankan usahanya, Return On Asset juga sering disebut sebagai rentabilitas
ekonomis merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. (Sutrisno, 2001, p. 254)

PT BPR Tutur Ganda dapat dikatakan perbankan yang maju dan berhasil
dalam menjalankan usahanya. Hal ini dapat dilihat dari nasabah PT. BPR Tutur
Ganda yang cukup banyak, baik yang melakukan transaksi untuk kepentingan
simpanan contohnya menabung dan mendepositokan uangnya, maupun transaksi
yang lainnya seperti pinjaman. Selain dari banyaknya nasabah yang dikelola oleh PT,
BPR Tutur Ganda, kemajuan bank juga dapat di ukur dengan menganalisis bank

tersebut.



PT. BPR Tutur Ganda Pamanukan menghimpun dana dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka maningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut Undang-
undang Nomor 10 tahun 1998 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah Bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah
yang dalam kegiatannya tidak memberikan Jasa Dalam Lalu Lintas Pembayaran.
Oleh sebab itu penulis melakukan Penelitian di daerah Subang Kec. Pamanukan yang
bernama PT BPR Tutur Ganda.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja BPR Tutur Ganda pada
tahun 2007 - 2011 dilihat dari Laporan keuangan yang terdiri dari Neraca dan laba
rugi. Berikut perkembangan ROA (Return On Asset) pada PT. BPR Tutur Ganda

Pamanukan — Subang.

Tabel 1.1
Perkembangan ROA pada PT. BPR Tutur Ganda
Pamanukan Tahun 2007 — 2011

TAHUN EBIT TOTAL AKTIVA ROA

(%)
2007 Rp 264.450.063 Rp 7.651.864.230 3,456
2008 Rp 155.580.179 Rp 7.797.367.480 1,995
2009 Rp (133.660.354) Rp 8.002.931.117  -1,670
2010 Rp (50.051.715) Rp 8.729.357.285  -0,573

2011 Rp 13.841.097 Rp 10.179.103.448 0,136



Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat dilihat terjadi kenaikan dan penurunan
perkembangan ROA (Return On Asset) pada tahun 2007 sampai 2011. Pada tahun
2009 perkembangan ROA (Return On Asset) mengalami penurunan sebesar -3,67%.
Hal ini disebabkan karena PT. BPR Tutur Ganda membuka kantor cabang di JI.
Cagak Subang, dan hal ini menyebabkan menurunnya pendapatan bank pada tahun
tersebut dan berpengaruh terhadap ROA.

Jadi penulis bermaksud untuk menganalisis laporan keuangan bank untuk
memperoleh laba. Berdasarkan latar belakang diatas dan mengingat pentingnya
analisis laporan keuangan dalam mengambil keputusan guna mengetahui tingkat
perkembangan perusahaan. maka penulis mengambil judul “Analisis Laporan
Keuangan Dengan Menggunakan ROA (Return On Asset) pada PT. BPR Tutur

Ganda Pamanukan - Subang.”

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1 Ildentifikasi Masalah

Adanya peningkatan dan penurunan pendapatan yang terjadi pada BPR Tutur
Ganda pada tahun 2007 - 2011 perlu di analisis, ada banyak cara yang dilakukan
untuk mengetahui tingkat kemajuan bank, diantaranya dengan menganalisis laporan

keuangannya dengan cara ROA.



1.2.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana Analisa Laporan Keuangan dengan Menggunakan ROA (Return On
Asset) Periode Tahun 2007 - 2011 di PT. BPR Tutur Ganda Pamanukan
2. Bagaimana Upaya PT. BPR Tutur Ganda Pamanukan dalam Meningkatkan ROA
(Return On Asset) Periode Tahun 2007 - 2011 di PT. BPR Tutur Ganda

Pamanukan

1.3 Maksud dan Tujuan
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data-data dan informasi
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti, sehingga dapat dipergunakan
dalam Penelitian Analisis Laporan Keuangan pada PT. BPR Tutur Ganda

Pamanukan — Subang.

1.3.2 Tujuan Penelitian
1. Untuk Melakukan Analisa Laporan Keuangan dengan Menggunakan ROA
(Return On Asset) periode Tahun 2007 - 2011 di PT. BPR Tutur Ganda

Pamanukan



2. Untuk Mengetahui Upaya PT. BPR Tutur Ganda Pamanukan dalam
Meningkatkan ROA (Return On Asset) Periode Tahun 2007 - 2011 di PT. BPR

Tutur Ganda Pamanukan

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Akademis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan dalam bidang

keuangan dan perbankan
2. Penelitian ini berguna secara praktis sebagai aplikasi ilmu yang sudah didapat

selama perkuliahan.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Sebagai literatur tambahan bagi pembaca sehingga nantinya di terapkan laporan
ini dapat memberikan manfaat bagi yang membaca.

2. untuk meningkatkan hubungan kemitraan antara perusahaan dengan perguruan
tinggi khususnya UNIKOM, sebagai referensi bagi perusahaan mengenai

Analisis Laporan Keuangan

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian dilaksanakan di PT. BPR Tutur Ganda Pamanukan -

Subang, yang beralamat di JI. lon Martasasmita No.26 Pamanukan — Subang 41254



Jawa Barat. Telp (0260)551247 — 551119 Subang — JAWA BARAT. Waktu

penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juli 2012.

Table 1.2 Jadwal Penelitian

Time Schedule Penelitian

April Juni Juli

Survei

2 Usulan Penelitian

3 Pelaksanaan
Penelitian

4 Pengumpulan Data

5 Pengolahan dan
Analisa Data

6 Penulisan Laporan
Akhir

7 Sidang Tugas Akhir




